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PERSIAPAN 
a. Saat Teduh 
b. Sebelum ibadah dimulai, organis/pianis memainkan lagu-lagu gerejawi. 
c. Lonceng berbunyi. 
d. Penyalaan Lilin dan Pembacaan Pokok-pokok Warta Jemaat 
 

Berdiri 

 
1.  MAZMUR PEMBUKA 

PL1 : Marilah kita bersorak-sorai untuk TUHAN, 
U : bersorak-sorak bagi gunung batu keselamatan kita.  
PL1 : Biarlah kita menghadap wajah-Nya dengan nyanyian syukur, 
U : bersorak-sorak bagi-Nya dengan nyanyian mazmur.  
PL1 : Sebab TUHAN adalah Allah yang besar, 
U : dan Raja yang besar mengatasi segala allah.  
PL1 : Bagian-bagian bumi yang paling dalam ada di tangan-Nya, 
U : puncak gunung-gunungpun kepunyaan-Nya.  
PL1 : Kepunyaan-Nya laut, Dialah yang menjadikannya, 
U : dan darat, tangan-Nyalah yang membentuknya.  
PL1 : Masuklah, marilah kita sujud menyembah, 
U : berlutut di hadapan TUHAN yang menjadikan kita.  
PL1 : Sebab Dialah Allah kita, 
U : dan kitalah umat gembalaan-Nya 
  dan kawanan domba tuntunan tangan-Nya. (Mazmur 95:1-7a) 
 

2. NYANYIAN JEMAAT – “Hakim Dalam T’rang Abadi” NKB 146:1-3 
 

(prosesi Alkitab – simbol Firman Allah yang siap untuk diberitakan) 
 
 

Pemandu Hakim dalam t’rang abadi, Raja mahamulia, 
   Surya kebenaran kami, bumi-Mu tahirkanlah. 
   B’ri sejahtera surgawi dan sembuhkan dunia! 
 
Semua  Rindulah seluruh makhluk menantikan saat-Mu; 
   bumi jangan lagi takluk pada kodrat yang semu. 
   B’rilah damai dan berkat-Mu, ganti duka dan keluh. 
 
Semua  Nyatakan kekuasaan-Mu; kegelapan halaulah 
   dan dengan pedang firman-Mu bawalah sejahtera. 

  Dikuduskanlah nama-Mu di seluruh dunia! 
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3. VOTUM 
PF : Pertolongan kita adalah dalam nama TUHAN, Sang Pencipta dan 

Pemilik alam semesta! 
U   : (Menyanyikan “Amin” KJ 476b) 

 
 

4. SALAM 
PF : Damai sejahtera Tuhan Yesus Kristus menyertai kita! 
U : Ya, damai-Nya beserta kita! 

 

Duduk 
 

5. NAS PEMBUKA 
PL2 : Saudara-saudari, ada tertulis: 
  “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan 

segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah hukum 
yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang kedua, yang 
sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh 
hukum Taurat dan kitab para nabi.” (Matius 22:37-40) 

  Pada perayaan Minggu Kristus Raja ini, kepada kita diingatkan: 
  “Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita. Jikalau 

seorang berkata: "Aku mengasihi Allah," dan ia membenci 
saudaranya, maka ia adalah pendusta, karena barangsiapa tidak 
mengasihi saudaranya yang dilihatnya, tidak mungkin mengasihi 
Allah, yang tidak dilihatnya.” (1Yohanes 4:19-20) 

 
6.  NYANYIAN JEMAAT – “Bapa Surgawi” PKJ 228 [2x] 

 
 
Semua   
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7. PENGAKUAN DOSA (oleh PL2) 
 
8. NYANYIAN JEMAAT – “Sudahkah yang Terbaik Kuberikan” NKB 199:1,3 

 
Semua Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan 

kepada Yesus Tuhanku? 
Besar pengurbanan-Nya di Kalvari! 
Diharap-Nya terbaik dariku.  
Berapa yang terhilang t’lah ‘ku cari 
dan ‘ku lepaskan yang terbelenggu? 
Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan 
kepada Yesus, Tuhanku? 

 
Semua Telah ‘ku perhatikankah sesama, 

atau ‘ku biarkan tegar? 
‘Ku patut menghantarnya pada Kristus 
dan kasih Tuhan harus ‘ku sebar. 

   Berapa yang terhilang t’lah ‘ku cari 
dan ‘ku lepaskan yang terbelenggu? 
Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan 
kepada Yesus, Tuhanku? 

 
 

Berdiri 

 
 

9. BERITA ANUGERAH 
 
PF : "Dalam hal inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita, yaitu 

bahwa Allah telah mengutus Anak-Nya yang tunggal ke dalam dunia, 
supaya kita hidup oleh-Nya. Inilah kasih itu: Bukan kita yang telah 
mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan yang telah 
mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi dosa-dosa kita. 
Saudara-saudaraku yang kekasih, jikalau Allah sedemikian mengasihi 
kita, maka haruslah kita juga saling mengasihi. Tidak ada seorangpun 
yang pernah melihat Allah. Jika kita saling mengasihi, Allah tetap di 
dalam kita, dan kasih-Nya sempurna di dalam kita." (1Yohanes 4:9-12) 

  Demikianlah berita anugerah dari Tuhan. 

U : Syukur kepada Allah. 
 

(SALAM DAMAI) 
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10.  NYANYIAN JEMAAT – “Bahagia Di Hatiku” PKJ 214:1,3 
 
 
Semua  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Duduk 
 

11. DOA PELAYANAN FIRMAN 
 

12. PEMBACAAN ALKITAB – Matius 25:31-46 
 

Sesudah pembacaan: 
“Berbahagialah orang yang mendengar Firman Tuhan serta 
memeliharanya, HALELUYA!” 

 

Semua : “Haleluya” KJ 473b 

 
 

13. KHOTBAH  
 

14. SAAT TEDUH 
 

15. PADUAN SUARA / KELOMPOK VOKAL 
 

16. PENGAKUAN IMAN 
PL3 : Dengan sikap berdiri, marilah kita mengikrarkan pengakuan iman 

kita menurut Pengakuan Iman Rasuli: 
 

Aku percaya kepada Allah, . . . 
 

Duduk 
 

17. DOA SYAFAAT (diakhiri dengan Doa Bapa Kami) 
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18. PERSEMBAHAN SYUKUR JEMAAT (dipimpin PL3) 
 

a. Ajakan Persembahan 
PL3 : Saudara-saudari, rasul Paulus mengingatkan kita: 
  “Demikianlah kita ketahui kasih Kristus, yaitu bahwa Ia telah 

menyerahkan nyawa-Nya untuk kita; jadi kitapun wajib 
menyerahkan nyawa kita untuk saudara-saudara kita. 
Barangsiapa mempunyai harta duniawi dan melihat 
saudaranya menderita kekurangan tetapi menutup pintu 
hatinya terhadap saudaranya itu, bagaimanakah kasih Allah 
dapat tetap di dalam dirinya? Anak-anakku, marilah kita 
mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi 
dengan perbuatan dan dalam kebenaran.” (1Yohanes 3:16-18) 

 

b. Pengumpulan persembahan - diiringi dengan nyanyian jemaat :   
    “Manisnya Nama Penebus” KJ 386:1,3,4,6 

 
Semua Manisnya nama Penebus untuk yang beriman: 
  pelipur hati yang sendu; yang takut pun tentr’am. 
 

Semua Nama-Nya Gunung Batuku, Perisai mulia, 
  Khazanah rahmat yang penuh, berlimpah kurnia. 
 

Semua Ya Yesus, Dikau Tuhanku, Jalanku, Hidupku, 
  Nabi, Imam, dan Rajaku, terima syukurku. 
 

Semua Kasih-Mu ingin kusebar sepanjang hidupku; 
  merdu nama-Mu penyegar pun pada ajalku. 

 

Berdiri 
 

c. Doa persembahan 
 

19. NYANYIAN JEMAAT – “Tuhan Mengutus Kita” PKJ 185:1-3 
 
Semua Tuhan mengutus kita ke dalam dunia  

bawa pelita kepada yang gelap. 
Meski dihina serta dilanda duka, 
harus melayani dengan sepenuh. 
Dengan senang, dengan senang, 
marilah kita melayani umat-Nya. 
Dengan senang, dengan senang, 
berarti kita memuliakan nama-Nya. 
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Perempuan Tuhan mengutus kita ke dalam dunia  
bagi yang sakit dan tubuhnya lemah. 

Laki-laki  Meski dihina serta dilanda duka, 
harus melayani dengan sepenuh. 

Semua  Dengan senang, dengan senang, 
marilah kita melayani umat-Nya. 
Dengan senang, dengan senang, 
berarti kita memuliakan nama-Nya. 

 

Laki-laki  Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 
   untuk yang miskin dan lapar berkeluh. 
Perempuan Meski dihina serta dilanda duka, 
   harus melayani dengan sepenuh. 
Semua  Dengan senang, dengan senang, 

marilah kita melayani umat-Nya. 
Dengan senang, dengan senang, 

    berarti kita memuliakan nama-Nya. 
 

20. PENGUTUSAN 
PF : Pergilah, lakukanlah kebaikan kepada semua orang,  
  terutama bagi mereka yang membutuhkan,  
  sampai hari penghakiman Tuhan tiba! 
U :  Apapun juga kebaikan yang kita perbuat bagi sesama,  
  akan kita lakukan dengan segenap hati  
  seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.  
  Biarlah melalui tindakan kita, kemuliaan Kristus,  
  Sang Hakim dan Raja, semakin nyata di tengah dunia. 
 

21. BERKAT 
PF : “Dan Ia, Tuhan kita Yesus Kristus, dan Allah, Bapa kita,  
  yang dalam kasih karunia-Nya telah mengasihi kita  
  dan yang telah menganugerahkan penghiburan abadi  
  dan pengharapan baik kepada kita, kiranya menghibur 
  dan menguatkan hatimu dalam pekerjaan 
  dan perkataan yang baik.” (2Tesalonika 2:16-17) 
 

U :  “Amin” NKB 228d 

 
 
 

(Umat tetap BERDIRI selama prosesi Alkitab) 
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22. NYANYIAN JEMAAT – “Tuhan Mengutus Kita” PKJ 185:5 
 
Semua  Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 
   untuk melawat orang terbelenggu. 
   Meski dihina serta dilanda duka, 
   harus melayani dengan sepenuh. 
Laki-laki  Dengan senang,  
Perempuan dengan senang, 
Semua  marilah kita melayani umat-Nya. 
Perempuan Dengan senang,  
Laki-laki  dengan senang, 
Semua berarti kita memuliakan nama-Nya. 


